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Abstrak: Dalam Kurikulum Merdeka fase D, keterampilan proses sains (KPS) menjadi salah
satu elemen IPA yang perlu dicapai oleh peserta didik tetapi dalam pembelajaran di sekolah
elemen ini belum tercapai karena tidak adanya bahan ajar yang mendukung. Oleh karena itu,
dilakukanlah pengembangan modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan KPS siswa SMP.
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan validitas modul IPA berbasis STEM; (2)
Mendeskripsikan kepraktisan modul IPA berbasis STEM; dan (3) Mendeskripsikan efektivitas
modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan KPS siswa SMP. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang dilakukan dengan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation), menggunakan teknik pengambilan data berupa
angket, observasi dan wawancara, serta tes. Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu
rumus uji validitas, kepraktisan, angket respon, dan N-Gain kemudian hasilnya dikonversi
menjadi data kuantitatif deskriptif sesuai tabel keriteria yang sudah ditentukan. Hasilnya antara
lain: (1) Modul IPA berbasis STEM dinyatakan sangat valid dengan skor sebesar 86,7%; (2)
Modul IPA berbasis STEM dinyatakan sangat praktis digunakan dengan skor sebesar 90,83%;
dan (3) Modul IPA berbasis STEM dinyatakan sangat efektif dengan skor N-Gain sebesar 0,8
dan skor angket respon peserta didik sebesar 74,16%. Kesimpulannya yaitu modul IPA
berbasis STEM yang dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
KPS siswa SMP.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains; Modul IPA; STEM

Abstract: In the Kurikulum Merdeka phase D, science process skills (SPS) is one of the
science elements that need to be achieved by students, but school learning this element has not
been achieved due to the lack of supporting teaching materials. Therefore, the Development of
a STEM-based science module was carried out to improve the SPS of junior high school
students. The purposes of this study are: (1) To describe the validity of the STEM-based
science module; (2) To describe the practicality of the STEM-based science module; (3) To
describe the effectiveness of the STEM-based science module to improve the SPS of junior
high school students. This research is a Development research conducted with the ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) model, using data collection
techniques in the form of questionnaires, observations & interviews, and tests. The data
analysis methods used are validity, practicality, response questionnaire, and N-Gain test
formula, then the results are converted into descriptive gquantitative data according to the
predetermined criteria table. The results include: (1) The STEM-based science module was
declared very valid with a score of 86,7%; (2) The STEM-based science module was declared
very practical to use with a score of 90,83%; and (3) The STEM-based science module was
declared very effective with an N-Gain score of 0,8 and a student response questionnaire score
of 74,16%. The conclusion is that the STEM-based science module that was developed was
proven to be valid, practical, and effective in improving the SPS of junior high school students.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan fisik dan berpikir
dalam mengimplementasikan sains dalam sebuah aktivitas ilmiah yang secara
siSTEMatis. Keterampilan ini mencakup keterampilan menemukan, mengembangkan,
hingga mengimplementasikan bagian-bagian dari sains (Lusidawaty et al., 2020).
Menurut Rahmi (2020), KPS terbagi menjadi 2 jenis yaitu KPS dasar dan KPS
lanjutan. KPS yang cocok diimplementasikan sejak dini yaitu ketika peserta didik
memasuki jenjang pendidikan menengah pertama adalah KPS dasar. Adapun aspek
dari KPS dasar ada 5 yaitu mengamati, mengelompokkan, memperkirakan,
meyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Gasila et al., 2019).

Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang perlu
dimiliki oleh peserta didik sejak di jenjang pendidikan menengah pertama. Menurut
Imran et al (2021), peserta didik pada jenjang ini sudah semestinya mempelajari sains
secara konseptual dan kontekstual. Hal ini akan membuat proses pembelajaran lebih
bermakna dan mendorong setiap peserta didik untuk turut berperan aktif (Safitri et al.,
2022). Selain itu, dengan melatih KPS peserta didik juga akan turut merealisasikan 3
hakikat IPA sebagai proses, produk, dan sikap (Daniah, 2020).

Urgensi mengembangkan dan meningkatkan KPS pada peserta didik ini juga
sesuai dengan isi dari Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Dalam Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran disebutkan bahwa dalam pembelajaran IPA pada fase D terdapat 2
elemen yang perlu dicapai oleh peserta didik yaitu elemen pemahaman IPA dan
elemen keterampilan proses (Siahaan et al., 2023). Pada elemen pemahaman IPA
peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi berpikir dan pemahaman terhadap
konsep-konsep IPA sedangkan pada elemen keterampilan proses peserta didik dituntut
untuk bisa mengimplementasikannya (Jayali & Sriwahyuni, 2022). Oleh karena itulah
pembelajaran yang dilaksanakan harus bisa memberikan pemahaman dan
keterampilan sains kepada peserta didik (Hattarina et al., 2022).

Penelitian mengenai KPS telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti dan
secara garis besar penelitian-penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa KPS yang
dimiliki oleh peserta didik masih belum optimal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Marlena et al (2019) menunjukkan bahwa tidak optimalnya implementasi KPS pada
peserta didik dikarenakan kurangnya bahan ajar mendukung yang ada di sekolah.
Kemudian Priyani & Nawawi (2020) juga melakukan penelitian serupa dengan
menggunakan model ethno-STEM berbatuan mikroskop digital dan hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan KPS peserta didik namun penelitian ini tidak dapat
diimplementasikan di sekolah-sekolah dengan sarpras yang terbatas. Selanjutnya
Rahmah et al (2019) juga melakukan penelitian terkait penerapan model pembelajaran
5E dengan hasil yang menunjukkan adanya peningkatan KPS peserta didik meskipun
belum optimal karena minimnya bahan ajar yang mendukung.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa KPS
yang dilimiki oleh peserta didik saat ini termasuk rendah dan belum optimal karena
kurangnya bahan ajar yang mendukung. Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran di sekolah selama ini hanya mampu memfasilitasi penguasaan elemen
pemahaman IPA peserta didik tetapi belum bisa memfasilitasi peningkatan elemen
keterampilan proses. Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang
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dilakukan peneliti dengan guru IPA di MTsN 1 Jember yang menunjukkan bahwa
selama menerapkan Kurikulum Merdeka di kelas VII, peserta didik belum bisa
melaksanakan aktivitas belajar yang memfasilitasi mereka untuk melatih dan
meningkatkan KPS karena di dalam bahan ajar yang digunakan tidak terdapat aktivitas
belajar yang mendukung. Sebagai solusi atas permasalahan ini, peneliti melakukan
penelitian terkait “Pengembangan Modul IPA Berbasis STEM Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa SMP”. Adapun tujuan dari penelitian pengembangan
ini ada 3 yaitu: (1) Mendeskripsikan validitas modul IPA berbasis STEM untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP; (2) Mendeskripsikan kepraktisan
modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMP;
dan (3) Mendeskripsikan efektivitas modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa SMP. Produk dari penelitian pengembangan ini yaitu
bahan ajar berupa modul yang berisi materi, latihan soal, dan aktivitas-aktivitas belajar
yang mengintegrasikan materi gerak dan gaya, aspek KPS, dan karakteristik STEM.
STEM merupakan pendekatan ilmiah yang mengimplementasikan 4 elemen sekaligus
yaitu sains, teknologi, rekayasa, dan matematika sehingga pendekatan ini cocok
digunakan untuk melatih dan meningatkan KPS peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini dilakukan di Program Studi Pendidikan IPA
Universitas Jember dan di implementasikan di MTsN 1 Jember pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas 71.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria sampel yaitu kelas dengan peserta didik yang dinyatakan lulus pada
materi sebelumnya sehingga diperoleh sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu
kelas 7 1.

Penelitian pengembangan ini dilakukan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Adapun
prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Tahap Analisis (Analyze), dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan
wawancara untuk mencari data terkait kurikulum yang diterapkan, masalah yang
ada di sekolah, dan karakteristik peserta didik di dalam kelas.

b. Tahap Desain (Design), dilakukan dengan merancang modul IPA berbasis STEM
berdasarkan data yang diperoleh dari tahap sebelumnya dengan alat bantu berupa
Canva dan Ms. Office Word dengan menggunakan perangkat laptop.

c. Tahap Pengembangan (Development), dilakukan dengan menguji validitas modul
IPA berbasis STEM menggunakan instrumen lembar validasi yang dilakukan oleh
3 orang validator ahli dan dilakukan perbaikan sesuai dengan catatan validator.

d. Tahap Implementasi (Implementation), dilakukan dengan mengimplementasikan
modul IPA berbasis STEM dalam pembelajaran IPA pada materi gerak dan gaya di
kelas 7 1 MTsN 1 Jember untuk memperoleh data primer terkait kepraktisan modul
IPA yang diperoleh menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh 3
observer.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation), dilakukan dengan memberikan tes tulis kepada
peserta didik untuk memperoleh data berupa skor pretest dan posttest serta angket
respon peserta didik yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas modul IPA
berbasis STEM untuk meningkatkan KPS peserta didik.
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Adapun alur penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

I Analysis I—.—)I Design I-—)I Development I—\

¥ : ¥ ¥

1. Masalah 1.Instrumen 1. Membuat modul
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........................ a v

| Praktis dan efektif ]
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Gambar 1. Skema Penelitian Pengembangan Modul IPA Berbasis STEM

Data yang dicari dalam penelitian pengembangan ini terbagi menjadi 2 jenis
yaitu data primer dan sekunder. Terdapat 3 jenis data primer yang diperlukan yaitu:
(1) Validitas modul IPA berbasis STEM, diperoleh menggunakan instrumen berupa
lembar validasi yang diisi oleh 3 validator ahli; (2) Kepraktisan modul IPA berbasis
STEM, diperoleh menggunakan intrumen berupa lembar observasi yang diisi oleh 3
observer ketika implementasi produk; dan (3) Efektivitas mdoul IPA berbasis STEM,
diperoleh menggunakan instrumen berupa tes tulis (one group pretest posttest) dan
angket respon peserta didik. Sedangkan data sekunder yang dieprlukan terdapat 2 jenis
yaitu: (1) Informasi terkait kurikulum yang diterapkan, masalah yang ada di sekolah,
dan karakteristik peserta didik dalam pembelajaran yang diperoleh menggunakan
teknik observasi dan wawancara; (2) Dokumentasi yang diperoleh selama
implementasi produk di dalam kelas.

Data-data hasil penelitian pengembangan, terutama data primer, yang diperoleh
berupa data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis dan diolah menjadi data kuantitatif
deskriptif menggunakan metode berikut:

a. Analisis Validitas Modul IPA Berbasis STEM

Data validitas diperoleh menggunakan instrumen lembar validasi yang meliputi
4 aspek penilaian yaitu isi, materi, penyajian, dan bahasa. Data yang diperoleh berupa
skor 0-4 yang dianalisis sesuai Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tabel Kriteria Validitas Modul

Rumus Presentase (%) Kriteria Validitas
25%< Modul tidak valid
Rerata skor V 25%-49% Modul kurang valid
= Skor maks < 100% 50%-74% Modul valid
75%-100% Modul sangat valid

(Hasanah et al., 2023)

b. Analisis Kepraktisan Modul IPA Berbasis STEM

Data kepraktisan diperoleh menggunakan instrumen lembar observasi yang
dinilai berdasarkan keterlaksanaan 5 kegiatan inti yaitu mengamati, mengelompokkan,
memperkirakan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Data yang diperoleh
berupa skor 0-4 yang dianalisis sesuai Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Tabel Kriteria Kepraktisan Modul

Rumus Presentase (%) Kriteria Kepraktisan
25%< Modul tidak praktis
Rerata skor Kp 25%-49% Modul cukup praktis
kp = Skor maks. X 100% 50%-74% Modul praktis
75%-100% Modul sangat praktis

(Hasanah et al., 2023)

c. Analisis Efektivitas Modul IPA Berbasis STEM

Data efektivitas diperoleh menggunakan 2 instrumen yaitu tes tulis berupa one
group pretest posttest dan angket respon peserta didik. Instrumen tes tulis terdiri dari
10 soal essay yang mengandung 5 aspek KPS dengan bobot nilai sebesar 10/butir soal.
Selanjutnya skor pretest dan postest yang diperoleh tersebut dianalisis sesuai Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Tabel Kriteria Skor N-Gain Pretest Posttest

Rumus Skor N-Gain Kriteria KPS
N — Gain = _P°S test — pretest Skor < 0,3 Rendah atau tidak meningkat
skor maks. —pretest 0,3 <Skor<0,7 Sedang atau meningkat sedikit
Skor > 0,7 Tinggi atau meningkat banyak

(Hake, 1998)

Selanjutnya untuk instrumen angket respon peserta didik akan menghasilkan

data berupa skor 0-4 berdasarkan penilaian peserta didik terhadap 3 aspek yaitu
Bahasa, materi, dan ketertarikan yang selanjutnya dianalisis sesuai Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Tabel Kriteria Angket Respon Peserta Didik

Rumus Presentase (%) Kriteria Angket Respon
25%< Tidak baik
R R .
_ Rerata skor R skor X 100% 25%-49% Cukup baik
Skor maks. 50%-74% Baik
75%-100% Sangat baik

(Budi et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Sesuai dengan metode penelitian yang telah ditentukan, pengembangan modul
IPA berbasis STEM ini dilakukan dengan model pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Adapun hasil yang diperoleh
sebagai berikut:

a. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini diperoleh 3 data terkait kurikulum, masalah, dan karakteristik
peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, diketahui bahwa di
MTsN 1 Jember saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka. Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka di jenjang SMP/MTs sederajat, IPA termasuk dalam fase D dan
terdiri dari 2 elemen yaitu pemahaman IPA dan keterampilan proses. Capaian
Pembelajaran (CP) pada elemen pemahaman IPA vyaitu peserta didik mampu
memanfaatkan ragam gerak dan gaya serta memahami gerak dan gaya, sedangkan pada
elemen keterampilan proses yaitu peserta didik mampu menyelidiki konsep gaya pada
kehidupan sehari-hari dan menerapkannya pada sebuah aktivitas proyek atau
praktikum sederhana dengan memanfaatkan alat dan bahan yang tersedia. Data
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berikutnya terkait masalah yang dihadapi sekolah saat ini yaitu tidak ada bahan ajar
yang mendukung tercapainya elemen dan CP keterampilan proses. Data terakhir
terkait karakteristik peserta didik diperoleh dari hasil observasi di kelas menunjukkan
bahwa ketika mengikuti pembelajaran di kelas peserta didik cenderung aktif tetapi
mudah terganggu konsentrasi belajarnya jika mereka tidak terlibat aktif secara
langsung dalam aktivitas belajar. Berdasarkan data-data tersebut maka peneliti
mengembangkan bahan ajar berupa modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan
KPS peserta didik.

b. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang kerangka dan isi modul IPA berbasis STEM
dengan bantuan aplikasi Canva dan Ms. Office Word yang diakses menggunakan
perangkat laptop. Secara garis besar, modul IPA berbasis STEM yang telah dibuat
terbagi menjadi 3 bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan
terdiri dari sampul, prakata, daftar isi, daftar gambar, dan peta konsep. Bagian isi
terdiri dari paparan CP-TP-ATP, pertanyaan pemantik, pengantar, materi gerak dan
gaya, latihan soal, aktivitas belajar, dan informasi menarik. Bagian penutup terdiri dari
evaluasi akhir, rangkuman, dan daftar Pustaka. Keseluruhan isi modul IPA berbasis
STEM ini, terutama bagian aktivitas belajar, disusun dengan mengintegrasikan materi
gerak dan gaya, aspek KPS, dan karakteristik STEM. Contoh tampilan modul IPA
berbasis STEM yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

O Qi

MODUL IPA

BERBASIS STEM
"GERAK & GAYA"

Oleh Putri Agustin Wahyuningtyas

Gambar 2. Tampilan Modul IPA Berbasis STEM

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap modul IPA berbasis STEM yang telah
dibuat. Validasi ini dilakukan oleh 3 validator ahli yang terdiri dari 1 dosen Prodi
Pendidikan IPA Universitas Jember dan 2 guru IPA MTsN 1 Jember. Adapun hasil
analisis data validitas modul IPA berbasis STEM dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Modul IPA Berbasis STEM

Aspek Skor Validitas Presentase Kriteria
P Validator 1  Validator 2 Validator 3 (%)
Isi 13 16 13 87,5 Sangat valid
Materi 22 25 25 85,7 Sangat valid
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Penyajian 24 26 24 88 Sangat valid
Bahasa 24 24 24 85,7 Sangat valid
Rerata 20,75 22,75 21,5 86,7 Sangat valid

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa modul IPA berbasis
STEM dinyatakan sangat valid dengan skor validitas akhir sebesar 86,7%. Adapun
perbaikan yang telah dilakukan sesuai dengan catatan validator dapat dilihat pada
Gambar 3, Gambar 4, Dambar 5, dan Gambar 6 berikut:

BAB RAK BEN

Benda merupakan segala sesuatu yang berwujud makhluk mati yang

umumnya diciptakan dan digunakan oleh manusia. Oleh karenanya, benda juga secara
spesifik disebut sebagal benda matl yang artinya tidak memiliki cirk-ciri sebagal
makhluk hidup. Beberapa hal yang termasuk benda mati misalnya bola, mobil, meja,
dan sebagainya. Meskipun tidak termasuk makhluk hidup, tetapi benda mati dapat
mengalami suatu peristiwa yang bisa dilakukan oleh makhluk hidup yaitu bergerak.
5 bergerak k fakior

artinya benda matl tidak bergerak karena memiliki otot atau alat gerak seperti makhluk
hidup melainkan karena dipengaruhi kondisi dari lingkungannya seperti adanya

atou k danya kerja Internal dasi bagian-baglan benda tersebut
sehingga membuat beada bergerak. Misalnya, sebuah bola yang termasuk benda mati
tidak akan bisa bergerak fika tidak ditendang atau dipukul. Contoh lainnya yaim

sehuah mobil akan dapat bergerak jika mesinnya dinyalakan. Hal ini dapat terjadi
Karena kinerfa dari mesin-mesin mobil akan menghasilkan suatu dorongan terhadap
keempat rodanya. Berdasarkan hal tersebut apakah yang dimaksud dengan gerak?
Mengapa sebuah benda matl dapat dikatakan bergerak?

Capalan Pembelajaran (CP):

» Elemen pemahaman: Peserta didik mampu memanfaatkan ragam gerak dan gaya
serta memahami gerak dan gaya

+ Elemen keterampilan proses: Peserta didik mampu menyelidiki konsep gaya pada
kehidupan schari-har dan mencrapkannya pada sebuah akiivitas proyek atau
praktikum sederhana dengan memanfaatkan alat dan bahan yang tersedia

e

|

Benda merupakan segala sesuaty yang berwujud makhluk mati yang
umumnya diciptakan dan digunakan oleh manusia. Oleh karenanya, benda juga secara
spesifik disebut sebagal benda mati yang artinya tidak memiliki cirl.ciri sebagal
makhluk hidup. Beberapa hal yang termasuk benda matl misalnya bola, mobil, meja
dan sebagainya. Meskipun tidak termasuk makhluk hidup, tetapl benda mati dapat
mengalami suatu peristiwa yang bisa dilakukan oleh makhluk hidup yaitu bergerak
Sebuah benda dapat b k dikarenakan oleh faktor eksternal

artinya benda mati tidak bergerak karena memiliki otot atau alat gerak seperti makhluk
hidup melainkan karena dipengarubi kondisi dari lingkungannya seperti adanya
tarikan/dorongan atau karena adanya kerja Interal dari baglan-baglan benda tersebut
sehingga membuat benda bergerak. Misalnya, sebuah bola yang termasuk benda mati
tidak akan bisa bergerak ika tidak ditendang atau dipukul. Contoh lainnya yaitu
sebuzh mobil akan dapat bergerak jika mesinnya dinyalakan. Hal ini dapat terjadi
karena kinerja darl mesin-mesin mobil akan menghasilkan suatu dorongan terhadap
keempat rodanya. Berdasarkan hal tersebut apakah yang dimaksud dengan gerak?
Mengapa sebuah benda matl dapat dikatakan bergerak?

'

Gambar 3. Layout Pengantar Sebelum

(Kiri) dan Sesudah (Kanan) Diperbaiki

Apakah kamu tahu sesuatu tentang gambar di samping?
*| Bagaimana menurutmu benda tersebut dapat bergerak?
‘Tulis pendapatmu di bawah ini!

Gerak merupakan suatu peristiwa berubahnya kedudukan atau posisi sesuatu
dari kedudukan atau posisi awalnya. Oleh karena itu, gerak benda dapat diartikan sebagai
berubahnya kedudukan atau posisi suatu benda terhadap kedudukan atau posisi awal
benda tersebut. Perpindahan yang dialami benda yang bergerak ini tentunya akan melalui
suatu Jarak tempuh tertentu dengan kecepatan dan kelajuan tertentu serta dalam jangka
waktu tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahul bahwa antara gerak,
perpindahan, Jarak tempuh, waktu tempuh, kelajuan, dan kecepatan merupakan beberapa
hal yang saling berkaitan satu sama lain. Untuk memahami lebih dalam terkait gerak
benda, maka bacalah materi berikut ini!

A. PERPINDAHAN DA

penting yang serupa tetapi tidak SIS POMEN ini pada dasamya

Apakah kamu tahu sesuatu tentang gambar di samping?
Bagaimana menurutmu benda tersebut dapat bergerak?
Tulis pendapatmu di bawah ini!

Gerak merupakan suatu peristiwa berubahnya kedudukan atau posisi sesuatu
dari kedudukan atau posisi awalnya. Oleh karena itu, gerak benda dapat diartikan sebagal
berubahnya kedudukan atau posisi suatu benda terhadap kedudukan atau posisi awal
benda tersebut. Perpindahan yang dialami benda yang bergerak ini tentunya akan melalul
suatu farak tempuh tertentu dengan kecepatan dan kelajuan tertentu serta dalam jangka
waktu tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa antara gerak,
perpindahan, Jarak tempuh, waktu tempuh, kelajuan, dan kecepatan merupakan beberapa
hal yang saling berkaitan satu sama lain. Untuk memahami lebih dalam terkait gerak
benda, maka bacalah materi berikut ini!

A. PERPINDAHAN DAN JARAK TEMPUH

Pada gerak benda, po dan jarak

tempuh merupakan dua komponen penting yany

tetapi tidak sama. Artinya kedua komponen ini pad

dasarnya menunjukkan adanya perubahan kedudukan

atau posisi dari suatu benda yang bergerak tetapi

terdapat satu hal yang membedakan keduanya.

Perpindahan termasuk dalam besaran vektor

sedangkan jarak tempuh termasuk dalam besaran

skalar. Seperti yang kita ketahui bahwa besaran vektog

Gambar 4. Paparan Materi Sebelum (Kiri) dan Sesudah (Kanan) Diperbaiki
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Tujuan Pembelajaran (TP):
Memahami konsep gerak, kecey

Proyek | pada halaman 10

o » yang ada pada halaman tersebut dengan cara scan
5. Tonion dan perhatikaniah video yang diberikan olech guru

6. Catat hal-hal penting pada video

7. Isl identitas peserta didik beserta deskripsi pembaglan tugas dalam mengerjakan

8. Kerjakan LKPD sesual dengan arahan yang diberikan oleh guru

proyek
8 Kerfakan LKPD sesual dengan arahan yang dibesikan oleh gur EUCAS PROVER 1i PERCORNAMYUERACDRINGATA

Perhatikan ilustrasi berikut ini kemudian kerjakan tugas di bawahnya!
TUGAS PROYEK 1: PERCOBAAN GERAK DAN GAYA

A Alat dan Bahan a0 |

Ik

apakah resultan gaya yang dibutuhkan untuk

ram bergerak dengan percepatan sebesar 5m/s”?

17, Berapakah 1
50,000 gram bergerak oo
A 30N
B. 350N
C. 25N

E. 400N

18. Perhatikan gambar di baws

D. 400N

18. Perhatikan gambar di bawah lnil

Berdasarkan gamber di atas, berapakah, nilal Fs agar balok tidak bergerak dari

posisinya?

Gambar 6. Eavluasi Akhir Sebelum (Kiri) dan Sesudah (Kanan) Diperbaiki

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan modul IPA berbasis STEM dalam
pembelajaran yang dilakukan selama 4 pertemuan dengan aktivitas belajar yang
berbeda di setiap pertemuan. Pada tahap ini dilakukan penilaian keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran yang mengacu pada 5 aspek KPS yang dilakukan melalui
kegiatan observasi oleh 3 observer untuk mengetahui kepraktisan penggunaan modul
IPA berbasis STEM. Adapun hasil analisis data kepraktisan modul IPA berbasis STEM
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:
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Tabel 6. Tabel Hasil Analisis Kepraktisan Modul IPA Berbasis STEM
Persentase (%)

Kegiatan Inti Pertemuan ke- Rerata Kriteria
1 2 3 4
Mengamati 100 91,67 83,33 100 93,75 Sangat praktis
Mengelompokkan 100 100 100 100 100 Sangat praktis
Memperkirakan 83,33 83,33 75 75 79,16 Sangat praktis
Menyimpulkan 100 100 91,67 100 97,91 Sangat praktis
Mengkomunikasikan 83,33 83,33 75 91,67 83,33 Sangat praktis
Rerata 93,33 91,67 85 93,33 90,83 Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa modul IPA berbasis STEM
dinyatakan sangat praktis dengan skor kepraktisan sebesar 90,83%.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap skor pretest dan posttest serta angket
respon peserta didik untuk mengetahui tingkat efektivitas modul IPA berbasis STEM
untuk meningkatkan KPS peserta didik. Adapun hasil analisis skor N-Gain pretest
postest peserta didik secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Tabel Hasil Analisis Skor N-Gain Pretest Posttest

Komponen Pretest Posttest N-Gain Kriteria
Jumlah Peserta Didik 32 32
Nilai Terendah 8 76 R
Nilai Tertinggi 63 98 0.8 Tinggi
Rerata 39,3 86,6

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa skor N-Gain pretest posttest peserta
didik secara keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi dengan skor N-Gain sebesar
0,8. Hal ini mengidikasikan adanya banyak peningkatan terhadap KPS peserta didik
setelah menggunakan modul IPA berbasis STEM. Selain itu, peneliti juga menganalisis
skor N-Gain untuk setiap aspek KPS dan diperoleh hasil sesuai pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Tabel Hasil Analisis Skor N-Gain Aspek Keterampilan Proses Sains
Rerata

Aspek Pretest Posttest N-Gain Kriteria
Mengamati 4,96 9,53 0,9 Tinggi
Mengelompokkan 6,89 10 1 Tinggi
Memperkirakan 4,93 9,71 0,9 Tinggi
Menyimpulkan 4,15 7,12 0,5 Sedang
Mengkomunikasikan 3,31 6,93 0,5 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 3 dari 5 aspek KPS peserta
didik secara keseluruhan mendapat skor N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan 2 aspek lainnya mendapat skor N-Gain dengan kategori sedang. Analisis
berikutnya dilakukan terhadap hasil pengisian angket respon peserta didik. Adapun
hasil analisis angket respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Tabel Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Aspek Presentase (%) Kriteria
Bahasa 75% Sangat baik
Materi 75% Sangat baik
Ketertarikan 72,5% Baik
Rerata 74,16% Baik
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Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa respon peserta didik
terhadap penggunaan modul IPA berbasis STEM dalam pembelajaran materi gerak dan
gaya secara garis besar termasuk dalam kategori baik dengan skor sebesar 74,16%.

PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan ini terdapat 3 aspek utama yang menjadi
rumusan masalah sekaligus tujuan penelitian. Ketiga aspek tersebut yaitu validitas,
kepraktisan, dan efektivitas modul IPA berbasis STEM untuk meningkatkan KPS
siswa SMP. Adapun hasil analisis terhadap ketiga aspek tersebut sebagai berikut:

a. Validitas Modul IPA Berbasis STEM

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa skor akhir validitas modul IPA berbasis
STEM adalah 86,7%. Hal ini menunjukkan bahwa modul IPA berbasis STEM yang
telah dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid. Menurut Hasanah et al
(2023), bahan ajar dengan skor validitas 75%-100% termasuk dalam kategori sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa dari aspek isi, modul IPA berbasis STEM yang
dikembangkan sudah sesuai dengan IKM, aspek KPS, karakteristik STEM, dan materi
gerak dan gaya. Kemudian dari aspek materi, pada bagian paparan materi, latihan soal,
aktivitas belajar, hingga evaluasi akhir telah disusun sesuai dengan CP, TP, dan ATP
materi gerak dan gaya. Hasil validitas juga menunjukkan bahwa dari aspek penyajian,
modul ini sudah berisi komponen-komponen utama modul yaitu paparan materi,
aktivitas belajar, latihan soal, dan tes/uji formatif (Diana et al., 2023). Selain itu dari
aspek bahasa, modul IPA berbasis STEM ini sudah dikembangkan dengan
menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik di
jenjang menengah pertama (Kosasih, 2021).

b. Kepraktisan Modul IPA Berbasis STEM

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa skor akhir kepraktisan modul IPA berbasis
STEM adalah 90,83%. Hal ini menunjukkan bahwa modul IPA berbasis STEM sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran materi gerak dan gaya. Menurut Hasanah et al
(2023), tingkat keterlaksanaan pembelajaran sebesar 75%-100% termasuk dalam
kategori sangat praktis. Skor kepraktisan secara kelesuruhan ini terbagi menjadi 5
aktivitas yang mengacu pada aspek KPS vyaitu mengamati, mengelompokkan,
memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan dengan perolehan skor
masing-masing sebesar 93,75%, 100%, 79,16%, 97,91%, dan 83,33%. Menurut Alik
et al (2023), hasil analisis kepraktisan untuk setiap jenis kegiatan dengan skor 75%-
100% termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul IPA
berbasis STEM yang dikembangkan mudah digunakan sehingga peserta didik dapat
mengimplementasikan kelima aspek KPS dengan baik. Hal ini dikarenakan di dalam
modul terdapat aktivitas belajar yang disusun berdasarkan aspek KPS dan dilengkapi
dengan panduan aktivitas belajar yang jelas sehingga mudah diikuti oleh peserta didik.

c. Efektivitas Modul IPA Berbasis STEM

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa skor N-Gain pretest postest peserta
didik secara keseluruhan adalah 0,8 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi banyak peningkatan KPS peserta didik
(Hake, 1998). Skor ini terbagi menjadi 5 aspek KPS vyaitu mengamati,
mengelompokkan, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan dengan
perolehan skor yaitu 0,9 untuk aspek mengamati dan memperkirakan, 1 untuk aspek
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mengelompokkan, dan 0,5 untuk aspek menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Data
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi banyak peningkatan KPS pada
aspek mengamati, mengelompokkan, dan memprediksi, sedangkan pada aspek
menyimpulkan dan mengkomunikasikan terjadi sedikit peningkatan. Hal ini
dikarenakan di dalam modul IPA berbasis STEM yang dikembangkan telah berisi
aktivitas belajar yang disusun secara siSTEMatis berdasarkan aspek KPS, dilengkapi
dengan panduan aktivitas yang jelas, dan disajikan menggunakan bahasa yang sesuai
dengan perkembangan peserta didik sehingga mudah dipelajari dan dipahami secara
mandiri oleh peserta didik. Selain analisis skor N-Gain, efektivitas modul IPA berbasis
STEM juga diukur berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik. Berdasarkan
tabel 9, diketahui bahwa secara keseluruhan angket respon peserta didik menunjukkan
skor sebesar 74,16% yang termasuk dalam kategori baik dan menunjukkan bahwa
respon peserta didik terhadap penggunakan modul IPA berbasis STEM secara
keseluruhan adalah baik (Budi et al., 2021). Data ini menunjukkan bahwa paparan
materi dan bahasa pada modul ini telah disajikan dengan baik sehingga peserta didik
mudah untuk mempelajari dan memahami isi modul ini secara mandiri. Selain itu,
secara keseluruhan modul ini dapat menarik minat peserta didik untuk belajar IPA
khususnya materi gerak dan gaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh hasil analisis data primer yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa modul IPA berbasis STEM yang dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation)
dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Hal ini berdasarkan
rerata skor validitas sebesar 86,7%, rerata skor kepraktisan sebesar 90,83%, dan rerata
skor N-Gain sebesar 0,8. Selain itu, hasil analisis terhadap angket respon peserta didik
juga menunjukkan respon yang baik dari keseluruhan peserta didik dengan rerata skor
sebesar 74,16%. Berdasarkan data-data tersebut maka disimpulkan bahwa modul IPA
berbasis STEM layak digunakan dalam pembelajaran dan efektif untuk meningkatkan
KPS peserta didik.

Dari keseluruhan penelitian pengembangan yang telah dilakukan ini, terdapat
beberapa saran, antara lain: (1) Bagi sekolah dan guru, diharapkan modul IPA berbasis
STEM yang sudah dikembangkan dapat dimanfaatkan dan diimplementasikan dengan
baik di dalam pembelajaran sebagai bahan ajar tambahan untuk memfasilitasi
tercapainya keterampilan proses sains peserta didik; (2) Bagi peserta didik, diharapkan
modul IPA berbasis STEM yang sudah dikembangkan dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk memperkaya sumber belajar peserta didik, terutama untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan proses sains; dan (3) Bagi peneliti berikutnya, diharapkan
dapat mengembangkan bahan ajar serupa dengan menggunakan materi lainnya.
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